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BAB II

KAJIAN TEORI DAN FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PRAKTEK

SHALAT

A. Kajian Teori Shalat

1. Pengertian (arti) Shalat

Shalat menurut bahasa artinnya Do’a Menurut istilah artinya

menghadapkan jiwa dan raga kepada Tuhan dengan mengagungkan

kebesaran-Nya dengan khusu’ dan ikhlas dalam bentuk perbuatan dan

perkataan yang diawali dengan takbiratul ihram dan diakhiri dengan salam

menurut cara-cara tertentu dan syarat-syarat yang telah di tentukan1

2. Dasar Hukum Shalat

Dalil yang mewajibkan shalat banyak sekali, baik dalam Al-Qur’an

maupun dalam Hadis Nabi Muhammad SAW. Mendirikan shalat adalah

wajib, dan kewajiban bagi muslim dan muslimat, sebagaimana firmannya:

 ِ اء شَ ْ ِ الفْحَ ن ٰ عَ ةَ تنَْھىَ َ لا َّ الصَّ ةَ ۖ إنِ َ لا ِ الصَّ أقَمِ َ َ الْكِتاَبِ و ن يَ إلِیَْكَ مِ ا أوُحِ ُ ۗ اتْلُ مَ برَ ْ ِ أكَ َّ رُ الله كْ ِ لذَ َ رِ ۗ و نْكَ الْمُ َ و

نعَُونَ  ْ ا تصَ ُ مَ لمَ ْ ُ یعَ َّ الله َ و

Artinya, .“Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitu Al

kitab(Al Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat

itumencegah dari (perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. Dan

Sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih

1 Ahmad Safii,Tuntunan Shalat Lengkap,(Grafika Mulia ), hlm.29
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besar(keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). dan Allah

mengetahui apa yang kamu kerjakan”.(Q.S. Al Ankabut ,45 )2

Kalimat “Aqimus Shalat” adalah menunjukkan perintah, dan perintah

itu menurut kaidah-kaidah hukum Islam adalah menunjukkan wajib.

Sedangkan kedudukan dalam agama Islam adalah menempatkan pada

kedudukan yang sangat penting dan tidak dapat ditandingi oleh ibadah

yang lainnya.

3. Nama Shalat Fardu dan Waktu Pelaksanaanya.

Shalat lima waktu itu sudah ditentukan waktunya, sebagaimana

firman Allah SWT :

قوُتًا ْ و َ كِتاَباً مَ نیِن ِ م ْ ؤ لىَ الْمُ ْ عَ انتَ ةَ كَ َ لا َّ الصَّ إنِ

Artinya: “Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan

waktunya atas orang-orang yang beriman.(Q.S.Annisa’ 103)3

a. Shalat Zhuhur. Waktunya dimulai sejak tergelincir matahari, yakni

ketika matahari condong kearah barat dari garis tegak lurusnya.

Sebagaimana yang dijelaskan Nabi dalam hadisnya yang berbunyi:

ر(رواه مسلم  ) العَصْ ر ضُ ْ یحَ اقت و َ از َ ْ   الظُّھر اذِ المَ س   مَ قْتُ لتَِ الشَّمْ َ و

b. Shalat Ashar. Waktunya dimulai sejak berakhirnya waktu zhuhur

yakni sejak bayangan suatu benda sepanjang benda tersebut dan

berlangsung sampai matahari menguning.

( (رواه مسلم    قْتُ  َ ُ و س بِ الشَمْ رُ ْ المَ   تغَ رمَ الْعَصْ

2 Departemen Agama Republik Indonesia, Al Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Depag
1984), hlm. 635.

3 Departemen Agama Republik Indonesia, Op. Cit.,hlm. 136
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Artinya:“Asar waktunya sebelum terbenam matahari”. (Riwayat

Muslim).

c. Shalat Magrib. Waktunya dimulai sejak terbenan matahari, yaitu

ketika

sedikitpun dari bulatnya tidak tampak lagi baik dari tanah datar maupun

dari gunung. Waktu magrib berlanjut sampai lenyapnya mega merah.

d. Shalat Isya. Dimulai dengan berakhirnya waktu magrib yaitu

dengan lenyapnya mega merah dan berlanjut sampai terbit pajar yang

kedua.

e. Shalat Subuh. Waktunya mulai sejak terbit pajar yang kedua dan

berlanjut sampai terbit matahari.

Lima waktu shalat yang harus diperhatikan sebelum

menjalankannya. Yang lebih baik hendaknya shalat itu dikerjakan diawal

waktunya, dan haram mentakhirkan (melalaikan) shalat sampai habis

waktunya. Sesuai dengan firman Allah SWT yang berbunyi:

) َ لِّین یْلٌ للِْمُصَ َ اھُونَ ٤فوَ ْ سَ تھِِم َ لا ْ صَ ن ْ عَ َ ھُم ین ) الَّذِ

Artinya: Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat, (yaitu)

orang-orang yang lalai dari shalatnya(.Q.S Al Maun 4-5) 4

4. Syarat Wajib Shalat

a. Islam

b. Suci dari haid dan nifas (bagi kaum perempuan)

c. Berakal.

4 Depag RI, Op. Cit., hlm. 1108
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d. Balig (dewasa).

e. Telah sampai dakwah kepadanya.

f. Melihat atau mendengar.

g. Jaga (tidak tidur)

Itulah syarat wajib shalat yang harus diperhatikan sebelum

melaksanakan ibadah shalat.

5. Syarat Sah Shalat

Secara etimologi, kata syarat bermakna “tanda”. Sedangkan secara

terminologi kata syarat bermakna: sesuatu yang jika diharuskan

keberadaannya maka ia harus ada. Jadi keberadaan sesuatu sangat

bergantungnya pada keberadaannya dan sesuatu itu tidak diakui

keberadaannya seiring ketiadaannya. Dengan demikian pengertian syarat

shalat adalah sesuatu yang bergantung kepadannya sesuai dengan

kesanggupan. Syarat shalat yaitu:

a. Beragama Islam

b. Sudah baligh dan berakal

c. Suci dari hadats besar dan kecil.

d. Suci badan, pakaian dan tempat dari najis.

e. Menutup aurat.

f. Mengetahui adanya (datangnya waktu sholat).

g. Menghadap kiblat.

h. Mengetahui mana yang rukun dan mana yang sunnah5

5 Ahmad Safii, Op.Cit., hlm. 30.



19

Ada lima syarat sah shalat yang harus diperhatikan sebelum

menjalankan ibadah shalat karena kelima ini adalah yang menentukan

sahnya shalat seseorang.6

6. Rukun Sholat

a. Niat

Niat artinya adalah mejaga dalam hati dan bermaksud sungguh

sungguh untuk melaksanakan sesuatu. Hal ini sesuai dengan potongan

hadits Nabi Muhammad SAW. yang berbunyi:

الُ باِلنِّیَّةِ  مَ ْ عَ ْ ا الأ إنَِّمَ

Artnnya: “Segala sesuatu itu tergantung pada niat”.7

Tidak sedikit ulama yang mengatakan secara ijma’ tentang

kewajiban niat alam sholat, mereka tidak membedakan antara sholat

Fardhu dengan shalat lainnya. Niat dalam shalat itu berfungsi untuk

membedakan jenis shalat dan tingkatan shalat tersebut, sehingga

shalat dengan memakai niatlah yang diterima oleh Allah SWT.8

Niat adalah sesuatu yang mengawali suatu perbuatan. Jadi, niat

dalam shalat fungsinya adalah untuk membedadakan jenis shalat

untuk ibadah kepada Allah SWT. Adapun niat-niat shalat fardhu yaitu:

Niat shalat zhuhur:

6 Sulaiman Rajid, Fiqh Islam, Bandung: Sinar Baru Algensindo, 1994, h. 64-67
7 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah I, Bandung: Al-Ma’arif, 1990, h. 1991
8 Umar Sulaiman Al-Asyqar, Fiqh Niat dalam Ibadah, penerjemah: Faisal Saleh Saleh, Lc.

Jakarta:
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Artinya:“Saya menyengaja shalat fardhu zhuhur empat raka’at

enghadap kiblat karena Allah Ta’ala”. Allahu akbar.

Niat shalat ashar:

Artinya:“Aku menyengaja shalat fardhu ashar empat raka’at

menghadap kiblat karena Allah ta’ala”. Allahu akbar.

Niat shalat maghrib:

Artinya: Aku menyengaja shalat fardhu magrib tiga raka’at

menghadap kiblat karena Allah ta’ala”. Allahu akbar

Niat shalat isya’:

Artinya: “Aku menyengaja shalat fardhu isya’ empat raka’at

menghadap kiblat karena Allah ta’ala. Allahu akbar.

Niat shalat subuh:

َ الاُ  ض ْ لىّ فرَ َ اصُ

Artinya: “Aku menyengaja shalat fardhu subuh’ dua  raka’at

menghadap kiblat karena Allah ta’ala. Allahu akbar.

b. Berdiri bagi yang mampu

Sholat hendaknya dilakukan dengan cara berdiri akan tetapi bila

tidak mampu melaksanakannya dengan berdiri maka boleh
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melakukannya dengan cara duduk dan jika tidak bisa juga dengan

duduk maka boleh juga dilaksanakan dengan cara berbaring.

c. Takbiratul ihram

Takbiratul ikhram merupakan salah satu rukun shalat, caranya

yaitu dengan mengangkat kedua tangan sejajar dengan telinga dengan

mengucapkan: الله اكبر

Setelah membaca takbir maka kedua tangan diletakkan dibawah

dada, condong atau miring kearah kiri tangan kanan letakkan diatas

tangan kiri cara meletakkannya pergelangan tangan kiri digenggam

dengan ibu jari dan ruas pergelangan digenggam dengan jari manis

dan jari kelingking, sedangkan jari telunjuk dan jari tengah dilepas

memanjang kearah lengan. Lalu dilanjutkan dengan membaca do’a

iftitah. Do’anya yaitu sebagai berikut:

 ْ ھِيَ للَِّذِي ْ ج َ ُ و ھْت َّ ج َ ْ و یْلاً. إنِِّى ِ أصَ َ ةً و َ ر ْ بكُ

یاَيَ  ْ ح مَ َ ْ و نسُُكِي َ ْ و لاتَيِ َّ صَ . إنِ َ رِكِیْن شْ َ الْمُ ن ا أنَاَ مِ مَ َ ا و ً لمِ سْ نیِْفاً مُ َ َ ح ض ْ اْلأرَ َ اتِ و َ او مَ السَّ َ فطَرَ

یْنَ  ِ لمِ سْ َ الْمُ ن أنَاَ مِ َ ُ و ت

d. Membaca Al-Fatihah

یمِ  حِ ِ الرَّ ن مَ ْ ح ِ الرَّ َّ ِ الله م ْ یمِ ٢(١(بسِ حِ ِ الرَّ ن مَ ْ ح ِ الدِّینِ ٣(الرَّ م ْ ِ یوَ الكِ مَ

ینُ ٤( ِ تعَ ْ إیَِّاكَ نسَ َ بدُُ و ْ اطَ الْمُ ٥(إیَِّاكَ نعَ َ ر ناَ الصِّ تقَیِمَ اھْدِ یْرِ ٦(سْ ْ غَ لیَْھِم َ عَ ت مْ َ أنَْعَ ین اطَ الَّذِ َ ر صِ

الِّینَ  لا الضَّ َ ْ و لیَْھِم وبِ عَ ضُ غْ ٧(الْمَ

Membaca Al-Fatihah merupakan rukun shalat pada setiap rakaat

shalat dan shalat tidak sah apabila tidak membaca surat Al-fatihah,
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Selesai membaca Al-Fatihah disunahkan membaca surat atau

ayat Al-Qur’an, misalnya:

Surat Al-Ikhlas:

یمِ  حِ ِ الرَّ ن مَ ْ ح ِ الرَّ َّ ِ الله م ْ بسِ

دٌ ﴿ َ ُ أحَ َّ َ الله ْ ھوُ دُ ﴿١قلُ مَ ُ الصَّ َّ ْ ﴿٢﴾ الله ْ یوُلدَ لمَ َ ْ و ْ یلَدِ دٌ ﴿٣﴾ لمَ َ ا أحَ ً فوُ ْ یكَُن لَّھُ كُ لمَ َ ﴾٤﴾ و

e. Ruku’ dan tuma’ninah.

Ruku’ artinya membungkuk, sedangkan tuma’ninah adalah diam

sebentar sebagai pemisah antara bangun dan turun pada waktu rukuk,

i’tidal, sujud dan duduk di antara dua sujud. Batasan tuma’ninah

adalah anggota badan seseorang yang sedang salat diam sejenak

sebagai pemisah antara rukuk yang satu dengan rukuk berikutnya.

Adapun caranya rukuk yaitu badan membungkuk, kedua tangan

memegang lutut dan ditekankan antara punggung dan kepala supaya

rata. Setelah sempurna bacalah tasbih sebagai berikut:

هِ  دِ ْ م َ بحِ َ یْمِ و ظِ بِّيَ اْلعَ َ ان ر بْحَ سُ

f. I’tidal dengan tuma’ninah.

I’tidal secara bahasa artinya istikamah dan kejujuran, sedangkan

secara agama kembali berdirinya seseorang yang sedang shalat setelah

ruku’ dengan berdiri ataupun dengan duduk. Jadi, i’tidal artinya

bangkit dari ruku’ seraya mengucapkan “ ُه دَ مِ َ ْ ح ن َ عَ اللهُ لمِ مِ ”سَ lalu

mengangkat tangan dan membaca:

دُ  ٍ بعَْ یْئ ْ شَ ن َ مِ ئْت اشِ مَ ءُ لْ مِ َ ضِ و ْ ءُ اْلارَ لْ مِ َ اتِ و َ ءُ السَّمو لْ دُ مِ ْ م َ َ الْح بَّناَ لكَ َ ر
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g. Sujud dua kali dengan tuma’ninah.

Maksudnya adalah meletakkan kedua lutut, kedua tangan,

kening dan hidung keatas lantai atau sajadah dan cara melakukannya

adalah dengan mendahulukan kedua lutut menyentuh lantai dari pada

kedua belah tangan, dan pada saat sujud tangan yang terletak dilantai

serentang dengan bahu dan jari-jari tangan dalam keadaan rapat

menghadap kiblat sedangkan siku dalam keadaan terangkat dan

merenggang dari perut, dengan membaca:

هِ  دِ ْ م َ بحِ َ لىَ و ْ بِّيَ اْلاعَ َ َ ر ان َ بْح سُ

h. Duduk diantara dua sujud dengan tuma’ninah.

Cara melakukannya adalah masing-masing tangan di letakkan

diatas paha dan ujung jarinya lurus dengan lutut. dan duduk diatas

kaki sebelah kiri sedangkan telapak kaki kanan ditegakkan dan ujung

jari kaki kanan dihadapkan kekiblat sambil berdo’a:

دِ  اھْ َ ْ و قْنيِ ُ ز ْ ار َ ْ و نيِ فعَْ ْ ار َ ْ و نيِ ْ برُ ْ اج َ ْ و نيِ ْ م َ ح ْ ار َ ْ و ليِ ْ فرِ ِّ اغْ ب َ نِّير ُ عَ ف اعْ َ ْ و افنِِي عَ َ ْ و نيِ

i. Duduk tasyahud akhir dengan tuma’ninah.

Duduk tasyahud akhir dilakukan dengan cara telapak tangan kiri

diletakkan diatas lutut kiri dengan jari-jari merenggang jari kelingking

dan jari manis, sedangkan jari tangan kanan membuat gulungan ibu

jari telunjuk diluruskan.

j. Membaca tasyahud akhir.

Membaca tasyahud akhir adalah pada waktu duduk rakaat

terakhir. Dilakukan dengan cara duduk tawarru’, yakni merebahkan
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kaki dan meletakkan dibawah kaki kanan hingga pinggul terletak

dilantai sedangkan kaki kanan tertegak dan jari-jari tangan

merenggang diletakkan pada lutut sebelah kiri, sedangkan tangan

kanan diatas lutut kanan dengan memegang jari kelingking dan jari

manis, serta jari tengah membuat gulungan dan jari telunnjuk lurus

kedepan. Dengan membaca:

 ُ اتھُُ، السَّلامَ كَ َ برَ َ ةُ اللهِ و مَ ْ ح َ ر َ ُّ و َ ایَُّھَا النَّبيِ یْك

لُ اللهُ  ْ سُو َ ا ر دً مَّ َ َّ مُح ھَدُ أنَ ْ اشَ َ ْ لآ إلِھََ إلاَِّاللهُ و ھَدُ انَ ، أَشْ َ یْن ِ الحِ باَدِاللهِ الصَّ لىَ عِ عَ َ لیَْناَ و لِّ عَ ، الَلھُمَّ صَ

یِّ  ِ سَ لىَ آل عَ َ دٍ و مَّ َ ح ناَ مُ یِّدِ لىَ سَ اھِیْمَ عَ َ ناَ ابِْر یِّدِ ِ سَ لىَ آل عَ َ اھِیْمَ و َ ناَ ابِْر یِّدِ لىَ سَ َ عَ لَّیْت ا صَ مَ ، كَ دٍ مَّ َ ح ناَ مُ دِ

لىَ آ عَ َ اھِیْمَ و َ ناَ ابِْر یِّدِ لىَ سَ َ عَ ت كْ َ ا برَ مَ دٍ كَ مَّ َ ح ناَ مُ یِّدِ ِ سَ لىَ آل عَ َ دٍ و مَّ َ ح ناَ مُ یِّدِ لىَ سَ ْ عَ باَرِك َ ناَ و یِّدِ ِ سَ ل

اھِیْمَ فِ  َ یْدٌ ابِْر ِ ج یْدٌ مَ ِ م َ َ إنَِّكَ ح یْن ِ ى الْعَالمَ .

.

k. Membaca salawat Nabi Muhammad SAW pada tasyahud akhir Yaitu

membaca salawat Nabi SAW. tasyahud akhir :

دٍ  مَّ َ ح ناَ مُ یِّدِ ِ سَ لىَ آل عَ َ دٍ و مَّ َ ح ناَ مُ یِّدِ لىَ سَ لِّ عَ الَلھُمَّ صَ

l. Membaca salam yang pertama.

Untuk mengakhiri shalat maka di baca salam, membaca salam

yang termasuk rukun adalah salam yang kekanan sedangkan salam

yang kekiri sunat dilakukan.

اتھُ كَ َ برَ َ و ةُ  مَ ْ ح َ ر َ مُ و لیَْكُ .الَسَلامَعَ

m. Tertib.

Maksud tertib adalah dikerjakan secara berurutan.
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7. Yang Membatalkan Shalat

Shalat itu batal (tidak sah) apabila salah satu syarat rukunnya tidak

dilaksanakan atau ditinggalkan dengan sengaja, selain itu shalat juga bisa

batal dengan hal-hal seperti tersebut di bawah ini :

1. Berhadas.

2. Terkena najis yang tidak dimaalkan.

3. Berkata-kata dengan sengaja walaupun dengan satu hurul yang

membelikan pengertian.

4. Terbuka auratnya.

5. Mengubah niat, misalnya ingin memutuskan shalat.

6. Makan atau minum meskipun sedikit.

7. Bergerak berturut-turut tiga kali seperti melangkah atau berjalan sekali

yang bersangatan.

8. Tertawa berbahak-bahak.

9. Mendahului imamnya dua rukun.

10. Murtad, artinya keluar dari Islam

11. Menambah rukun yang berupa perbuatan seperti  rukuk dan sujud

12. Membelakangi kiblat9

B. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Siswa dalam Shalat.

Menurut Nana Sudjana ada dua faktor utama yang mempengaruhi yaitu:

1. Faktor dari dalam diri siswa.

9 Ahmad Safii,Op. Cit., hlm. 31.
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Faktor yang datang dari diri siswa terutama kemampuan yang

dimilikinya. Faktor kemampuan siswa besar sekali pengaruhnya terhadap

hasil belajar yang dicapai.

2. Faktor yang datang dari luar diri siswa atau faktor lingkungan.

Ada juga faktor lain, seperti motivasi belajar, minat, perhatian, sikap,

kebiasaan belajar, ketekunan, kesehatan, sosial ekonomi, faktor fisik dan

psikis.10

Menurut slameto, faktor yang mempengaruhi belajar banyak jenisnya,

tetapi dapat digolongkan menjadi dua golongan saja, yaitu faktor intern dan

faktor ekstern.

1. Faktor intern

Dalam membicarakan faktor intern ini, akan dibahas menjadi tiga

faktor, yaitu:

a. Faktor jasmani, yang termasuk dalam faktor ini adalah faktor kesehatan

dan cacat tubuh.

b. Faktor psikologis, yang termasuk dalam faktor ini adalah

c. intelegensi, perhatian, minat, bakat, motivasi, kematangan dan

kesiapan.

b. Faktor kelelahan

2. Faktor ekstern

10 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, Bandung: Sinar Baru Gesindo,

1995, h. 39-40
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Faktor ekstern berpengaruh terhadap belajar, dapatlah dikelompokkan

menjadi tiga faktor yaitu:

a. Faktor keluarga

b. Faktor sekolah

c. Faktor masyarakat.11

Lebih lanjut Abdul Rachman Shaleh dalam bukunya yang berjudul

Pendidikan Agama dan Perkembangan Watak Bangsa, mejelaskan tiga

faktor yang sangat mempengaruhi pendidikan anak tersebut yaitu:

a. Lingkungan keluarga

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pendidikan pertama,

karena dalam keluarga inilah anak pertama kali memperoleh pendidikan

dan bimbingan. Setiap anggota keluarga mempunyai peran, tugas dan

tanggung jawab masing-masing mereka memberikan pengaruh melalui

proses pembinaan pendidikan di dalam keluarga merupakan pendidikan

dasar yang berkelanjutan diteruskan pada pendidikan selanjutnya.

Adapun fungsi Pendidikan Keluarga adalah sebagai berikut:

i. Sebagai pengalaman pertama masa kanak-kanak.

ii. Menjamin kehidupan emosional anak.

iii. Menanamkan dasar pendidikan moral.

iv. Memberikan dasar pendidikan sosial

v. Meletakkan dasar-dasar pendidikan agama bagi anak-anak.

b. Lingkungan sekolah

11 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, Jakarta: Bumi
Aksara,2010, h. 54
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Pendidikan di sekolah merupakan pendidikan lanjutan dari

pendidikan keluarga. Karena keterbatasan ilmu pengetahuan orang tua,

maka pendidikan dilanjutkan ke sekolah. Pendidikan di sekolah harus

dipandang sebagai jembatan bagi anak untuk menghubungkan

kehidupan keluarga dengan kehidupan kelak di masyarakat. Pendidikan

di sekolah dapat disebut sebagai sumbangan terhadap pendidikan,

antara lain:

i. Sekolah membantu orang tua mengajarkan pembiasaan yang baik

serta menanamkan akhlak dan budi pekerti yang baik.

ii. Sekolah memberikan pendidikan untuk kehidupan didalam

masyarakat yang tidak dapat diberikan pada keluarga.

iii. Sekolah melatih anak memperoleh kecakapan seperti, membaca,

menulis, matematika, menggambar, ilmu pengetahuan alam,ilmu

pengetahuan sosial, dan pendidikan agama.

iv. Di sekolah diberikan pelajaran etika, keagamaan, estetika,

membedakan moral.

v. Memelihara warisan budaya yang hidup dalam masyarakat

vi. dengan jalan menyampaikan warisan kebudayaan kepada generasi

muda, dalam hal ini tentunya anak didik.

c. Lingkungan masyarakat

Lingkungan masyarakat juga mempunya pengaruh terhadap

pendidikan anak. Di sekolah, sekolah dan masyarakat mempunya

hubungan timbal balik, sekolah menerima pengaruh masyarakat, dan
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masyarakat dipengaruhi oleh hasil pendidikan di sekolah. Salah satu

tujuan pendidikan di sekolah adalah mengantarkan anak dari dalam

kehidupannya di dalam masyarakat. Ketiga lingkungan ini juga sangat

berpengaruh terhadap kemampuan pendidikan keagamaan anak.


